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SUMMARY 

 

MUHAMMAD BASTARI SAPUTRA "The Influence of Groundwater Level 

and Nitrogen Fertilizer on Carbon SequestrationofRice Plants (Oryza sativa L.)on 

Peat Soil" (Guided by MUH BAMBANG PRAYITNO and BAKRI).  

 

Thisstudy was aimed to find out the effect of groundwater level and nitrogen 

fertilizer on carbon tethering on rice plants. The research was conducted from 

April to August 2017 at the greenhouse, Agro Training Center, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Inderalaya. Analysis of samples was conducted 

at the Soil Chemistry and Biology Laboratory, Soil Department, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. The research method used in this research was 

Complete Randomized Factorial Design with 27 treatment combinations. The first 

factor was water level, they were T0 0 cm above groundwater (control), T1 +5cm 

above ground level, T2 -5cm below ground level. The second factor was Nitrogen 

Fertilizer, they were N0 without nitrogen fertilizer, N157,5 kg / ha-1, and N2115 

kg / ha. The results showed that the treatment of ground water level +5 cm above 

ground level and the application of nitrogen fertilizer with dose 115 kg / ha had a 

significant effect on carbon tethering of rice plants. The highest carbon tethering 

on harvesting period were produced by T2N1 treatment of 24,321 g / plant when 

converted to hectare at 6.08 ton C / ha. While the lowest carbon degradation in the 

harvesting period was produced by T1N0 treatment of 2.783 g / plant and when 

converted to hectare of 0,69 ton C/ha. 

 

 

Keywords: Peat Soil, Carbon sequestration, Rice, groundwater, Nitrogen 

Fertilizer. 
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RINGKASAN 

 

MUHAMMAD BASTARI SAPUTRA“PengaruhMuka Air dan Pupuk Nitrogen 

Terhadap Penambatan Karbon pada Tanaman Padi (Oryza sativa L.) di Tanah 

Gambut” (Dibimbing oleh MUH BAMBANG PRAYITNOdan BAKRI). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh muka air tanah dan 

pupuk nitrogen terhadap penambatan karbon pada tanaman padi. Penelitian ini 

berlangsung dari April 2017 hingga Agustus 2017 di rumah bayang, Agro 

Training Center, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Inderalaya. Analisis 

sampel C-organik dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan 

Tanah Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode 

penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) dengan 27 

kombinasi perlakuan. Faktor pertama adalah Tinggi muka air yaitu T0 0 cm air 

diatas permukaan tanah (kontrol), T1 +5 cm diatas permukaan tanah, T2 -5cm 

dibawah permukaan tanah. Faktor kedua adalah Pupuk Nitrogen yaitu N0 tanpa 

pupuk nitrogen, N1 57,5 kg/ha, dan N2 115 kg/ha. Hasil penelitian menunjukkan 

Perlakuan tinggi muka air tanah +5 cm di atas permukaan tanah dan pemberian 

pupuk nitrogen dengan dosis 115 kg/ha merupakan perlakuan terbaik terhadap 

penambatan karbon tanaman padi. Penambatan karbon tertinggi periode 

pemanenan dihasilkan oleh perlakuan T2N1 sebesar 24,321 g/tanaman bila 

dikonversikan ke hectare sebesar 6,08ton C/ha. Sedangkan penambatan karbon 

terendah pada periode pemanenan dihasilkan oleh perlakuan T1N0 sebesar 2,783 

g/tanaman dan apabila dikonversikan ke hektar sebesar 0,69 ton C/ha.  

 

Kata kunci : Lahan gambut, Penambatan Karbon, Padi, Muka Air, Pupuk 

Nitrogen. 
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BAB 1 

        PENDAHULUAN 

  

1.1.  Latar Belakang 

 Lahan gambut merupakan salah satu ekosistem yang mempunyai potensi 

cukup besar untuk dikembangkan sebagai lahan pertanian karena arealnya cukup 

luas. Prospek pertanian memang sangat menjanjikan, namun ada kendala yang 

dihadapi, yaitu kendala kimia yang membatasi produktivitas lahan gambut, karena 

rendahnya ketersediaan hara dan tingginya kandungan asam-asam organik yang 

dapat meracuni tanaman (Barchia, 2006). Tanah gambut memiliki karakteristik 

sifat fisik dan kimia yang sangat berbeda dengan tanah tanah mineral, Gambut 

memiliki pH yang sangat masam dan lingkungan yang selalu jenuh air. 

Tanah gambut dalam keadaan alami memiliki kemampuan menyimpan 

karbon dalam jumlah yang besar. Namun jika lahan gambut ini digunakan sebagai 

lahan pertanian, maka lahan gambut tersebut mengalami perubahan penggunaan 

lahan yang dapat mengakibatkan pelepasan karbon dari dalam tanah dalam bentuk 

CO2 dan CH4. Selain itu, kandungan bahan organik yang tinggi pada tanah 

gambut menyebabkan dekomposisi gambut berjalan cepat karena pengaruh 

aktivitas mikroorganisme tanah dan akan melepaskan CO2 dan CH4. Penggunaan 

lahan gambut untuk kegiatan pertanian dapat bermanfaat karena menyerap CO2 

yang dilepaskan dari dalam tanah untuk proses fotosintesis yang hasilnya akan 

digunakan untuk pertumbuhan tanaman. Berdasarkan hal ini, maka penelitian 

tentang neraca karbon pada pengelolaan padi gambut perlu dilakukan. 

Konsentrasi karbon di dalam tanah gambut berkisar antara 30-70 kg/dm
3
 

atau setara dengan 300-700 t/ha, apabila tanah gambut mempunyai ketebalan 10 

m, maka cadangan karbon di dalamnya adalah sekitar 3.000-7.000 t/ha. Pada 

lahan kering, jumlah cadangan karbon pada lapisan tanah 0-1 m berkisar antara 20 

sampai 300 t/ha (Shofiyati et al., 2010). 

Aliran karbon dari atmosfir ke vegetasi merupakan aliran yang bersifat dua 

arah, yaitu pengikatan CO2 kedalam biomassa melalui fotosintesis dan pelepasan 

CO2 ke atmosfer melalui proses dekomposisi dan pembakaran (Rahayu et al., 

2005). Melalui fotosintesis, CO2 diserap dan diubah oleh tumbuhan menjadi 



 

 

 

karbon organik dalam bentuk biomassa. Kandungan karbon absolut dalam 

biomassa pada waktu tertentu dikenal dengan istilah cadangan karbon 

(carbonstock) (Ulumuddin et al., 2005). Proses penimbunan karbon dalam tubuh 

tanaman hidup dikenal sebagai sekuestrasi (C-sequestration) (Hairiah dan 

Rahayu, 2007) 

Lahan gambut menyimpan karbon dalam biomasa dan nekromasa tanaman 

(di atas permukaan dan di dalam tanah). Di dalam tanah, karbon tersimpan pada  

lapisan gambut dan sedikit pada lapisan tanah mineral di bawah lapisan gambut 

(substratum). Tanah gambut menyimpan karbon terbesar dan diikuti oleh 

biomassa tanaman.  Pada lahan kering, karbon yang tersimpan di dalam biomasa 

tanaman bisa melebihi karbon yang tersimpan di dalam tanah, tergantung jenis 

dan kerapatan tutupan tanaman pada lahan tersebut (Hairiah dan Rahayu, 2007).  

Karbon yang terdapat dalam biomassa tumbuhan merupakan hasil 

penambatan melalui proses fotosintesis.  Sebagian karbon yang dihasilkan selama 

fotosintesis ini akan hilang dalam bentuk respirasi, sehingga jumlah karbon yang 

tersimpan di dalam biomassa merupakan selisih dari kedua proses tersebut.  

Besarnya karbon yang tersimpan dalam biomassa di suatu lahan bervariasi 

tergantung pada umur dan jenis tumbuhan, keragaman dan kerapatan tumbuhan, 

kesuburan tanah, kondisi iklim, ketinggian tempat, dan pengelolaan lahannya.  

Semakin sesuai kondisi lahan tersebut terhadap tumbuhan yang ada di atasnya, 

maka semakin tinggi laju fotosintesisnya dan semakin tinggi produktivitasnya 

dalam menyerap karbon (Anshari et al., 2015) 

Pengembangan pertanian dengan mengintensifkan lahan pertanian yang 

tersisa dan melakukan ekstensifikasi terpaksa diarahkan pada lahan-lahan marjinal 

di luar Jawa, seperti lahan gambut. Lahan gambut merupakan salah satu ekosistem 

yang mempunyai potensi cukup besar untuk dikembangkan sebagai lahan 

pertanian karena arealnya cukup luas (Suastika et al., 2006). Namun ada dampak 

yang harus diterima apabila  mengintensifkan lahan rawa gambut untuk pertanian, 

perkebunan dan kehutanan adalah terjadinya proses degradasi lahan yang diikuti 

masalah kekeringan yang rentan dengan kebakaran lahan, kerusakan ekosistem 

dan turunnya produktivitas karbon tanaman secara drastis di lahan (Prayitno dan 

Bakri, 2013).  



 

 

 

Tata cara pengelolaan gambut salah satunya ialah pengaturan tinggi muka 

air. Pengaturan tinggi muka air di lahan gambut merupakan faktor kunci 

terwujudnya sistem pengelolaan lahan gambut  berkelanjutan, selain itu strategi 

dalam memperbaiki lahan gambut yang terdegradasi dengan cara merestorasi dan 

merehabilitasi kembali ekosisitem gambut seperti pada awalnya. Salah satu sistem 

yang digunakan dalam strategi restorasi tanah gambut ialah sistem rewetting yaitu 

penggenangan kembali lahan gambut yang telah terdegradasi dan dapat juga 

menggunakan sistem paludikultur yang merupakan teknik rehabilitasi dan 

restorasi hutan gambut untuk pemulihan kondisi gambut menjadi basah kembali 

dengan menutup saluran saluran drainase dan menanam tanaman jenis lokal 

(Joosten et al., 2012).  

Tanaman pangan yang toleran terhadap tinggi muka air ialah tanaman padi 

yang sudah kita ketahui sebagai makanan pokok. Toleransi padi pada berbagai 

kondisi iklim dan tanah yang luas membuat padi banyak dibudidayakan 

masyarakat. Lebih spesifik lagi, tanaman padi juga toleran pada pH rendah 

contohnya tanah gambut. Tanaman Padi di tanah gambut diharapkan menjadi 

terobosan terbaru untuk memenuhi Produksi padi yang semakin jauh tertinggal 

dari tingkat pertumbuhan populasi, sementara sumberdaya lahan semakin 

menyusut untuk berbagai keperluan pembangunan non-pertanian, seperti 

pemukiman, jalan raya, dan industri. Kemungkinan pengaruh perubahan iklim 

menambah masalah pada sumberdaya hayati sementara kebutuhan konsumsi 

masyarakat akan semakin meningkat.  

Salah satu upaya peningkatan pertumbuhan dan produktivitas tanaman padi 

adalah dengan mencukupkan kebutuhan haranya. Pemupukan bertujuan untuk 

menambah unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman sebab unsur hara yang 

terdapat di dalam tanah tidak selalu mencukupi untuk memacu pertumbuhan 

tanaman secara optimal. Pemupukan nitrogen dianggap perlu dilakukan karena 

serapan hara nitrogen masih sangat kecil di tanah gambut selain itu nitrogen 

merupakan unsur utama pertumbuhan yang diperlukan tanaman.  Salah satu upaya 

peningkatan produktivitas tanaman padi adalah dengan mencukupkan kebutuhan 

haranya (Salikin, 2003).  



 

 

 

Meningkatnya konsentrasi gas-gas rumah kaca pada atmosfir bumi, perlu 

adanya usaha penurunan emisi gas rumah kaca yang terjadi karena alih guna lahan 

hutan  dan pembakaran bahan bakar fosil. Salah satu usaha tersebut adalah dengan 

melestarikan hutan atau mengkonservasi vegetasi dimana tanaman tersebut dapat 

menyerap karbon di muka bumi ini karena vegetasi mampu mengendalikan gas 

rumah kaca dengan jalan menyerap CO2 melalui fotosintesis. Dengan mencermati 

peranan tumbuhan dan fungsinya sebagai penyerap emisi karbon yang paling 

efektif dalam pertanian, serta upaya pemanfaatan potensi lahan gambut sebagai 

sumber pangan, maka diperlukan sistem pengelolaan lahan yang tepat. Seiring 

dengan berkembangnya dan makin bertambahnya populasi penduduk yang 

memerlukan makanan pokok maka diperlukan suatu informasi tentang cadangan 

karbon pada tanaman padi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah perlakuan muka air pada tanaman padi memberikan pengaruh 

pada penambatan karbon tanaman padi ? 

2. Apakah perlakuan pupuk nitrogen pada tanaman padi memberikan 

pengaruh pada penambatan karbon tanaman padi ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mempelajari muka air dan pemberian beberapa dosis pupuk nitrogen 

terhadap penambatan karbon tanaman padi di tanah gambut. 

2. Untuk menghitung penambatan karbon tanaman padi, dan mempelajari 

interaksi perlakuan muka air tanah dan pupuk nitrogen terhadap 

penambatan karbon pada tanaman padi. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini dapat menjadi media pembelajaran mengenai sistem 

penambatan karbon di tanah gambut yang dapat dijadikan referensi pola 

penurunan emisi gas rumah kaca. 
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